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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Tinjauan Terhadap Obyek Studi 
1.1.1. Nama Perusahaan dan Jenis Usaha 
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk., yang selanjutnya 
disebut PT. Telkom, merupakan perusahaan informasi dan 
komunikasi (InfoCom) serta penyedia jasa dan jaringan 
telekomunikasi secara lengkap (full service and network 
provider) yang terbesar di Indonesia.  
Kantor pusat PT. Telkom berada di Jalan Japati No. 1 
Bandung, PT. Telkom. Dengan latar belakang jangkauan layanan 
PT. Telkom yang  mencakup seluruh wilayah Indonesia, untuk 
memudahkan pengelolaan dan pemberian layanan yang optimal, 
maka PT. Telkom membagi wilayah pengelolaan menjadi 7 
(tujuh) Divisi Regional (Divre). 
Telkom menyediakan jasa telepon tetap kabel (fixed wire 
line), jasa telepon tetap nirkabel (fixed wireless), jasa telepon 
bergerak (mobile service), data & internet serta jasa multimedia 
lainnya, dan network & interkoneksi, baik secara langsung 
maupun melalui anak perusahaan. 
Lima pilar bisnis Telkom yaitu, sebagai berikut: 
1) Fixed Phone (Telkom Phone)   
a. Personal Line  
b. Corporate Line  
c. Wartel & Telepon umum  
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2) Mobile Phone (Telkomsel)  
a. Prepaid Services (simPATI dan As)  
b. Postpaid Services (Halo)  
 
3) Network & Interconnection (Telkom Intercarier)  
a. Interconnection Services  
b. Network Leased Services  
 
4) Data & Internet  
a. Leased Channel Service (Telkom Link)  
b.  Internet Service (Telkom Net, Telkom Speedy)   
c.  VoIP Service (Telkom Save & Global 017)  
d.  SMS Service (TELKOMSEL, TELKOMFlexi & 
TELKOM SMS)  
 
5) Fixed Wireless Access (TELKOM Flexi)   
a. Prepaid Services (Flexi Trendy)  
b.  Postpaid Services (Flexi Classy)  
 
1.1.2. Visi 
 Menjadi perusahaan InfoComm terkemuka di kawasan 
regional. 
  
1.1.3.    Misi 
Memberikan pelayanan terbaik, berupa kemudahan, 
produk dan jaringan berkualitas, dengan harga kompetitif.  
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Telkom akan mengelola bisnis melalui praktik-praktik 
terbaik dengan mengoptimalisasikan sumber daya manusia yang 
unggul, penggunaan teknologi yang kompetitif, serta membangun 
kemitraan yang saling menguntungkan dan saling mendukung 
secara sinergis. 
 
1.1.4. Sasaran 
Telkom telah menetapkan tiga sasaran strategis yaitu:  
a. Upaya untuk mempertahankan tingkat pertumbuhan dan 
marjin laba yang berkelanjutan,  
b. Upaya untuk menciptakan nilai tambah (value creation)bagi 
segenap stakeholder, dan Upaya untuk mencapai kualitas 
unggul (quality excellence) dari segi produk dan layanan 
 
1.1.5.    Arti Logo 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Bentuk bulatan dari logo melambangkan : Keutuhan 
Wawasan Nusantara ; Ruang gerak Telkom secara nasional 
dan internasional;  
Sumber : www.telkom.co.id 
Gambar 1.1 
Logo Telkom 
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b. TELKOM yang mantap, modern, luwes, dan sederhana  
c. Warna biru tua dan biru muda bergradasi 
melambangkan teknologi telekomunikasi tinggi/canggih 
yang terus berkembang dalam suasana masa depan yang 
gemilang  
d. Garis-garis tebal dan tipis yang mengesankan gerak 
pertemuan yang beraturan menggambarkan sifat 
komunikasi dan kerjasama yang selaras secara 
berkesinambungan dan dinamis  
e. Tulisan INDONESIA dengan huruf Futura Bold Italic, 
menggambarkan kedudukan perusahaan ; Telkom sebagai 
Pandu Bendera Telekomunikasi Indonesia (Indonesian 
Telecommunication Flag Carrier)  
1.1.6.   Arti  Kredo 
 
 
a. Kami selalu fokus kepada pelanggan  
b. Kami selalu memberikan pelayanan yang prima dan mutu 
produk yang tinggi serta harga yg kompetitif  
c. Kami selalu melaksanakan segala sesuatu melalui cara-cara 
yang terbaik (Best Practices)  
d. Kami selalu menghargai karyawan yang proaktif dan 
inovatif, dalam peningkatan produktivitas dan kontribusi 
kerja  
e. Kami selalu berusaha menjadi yang terbaik 
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1.1.7. Maskot 
 
 
 
 
 
 
 
a. Antena Lebah Sensitif terhadap segala keadaan dan 
perubahan   
b. Mahkota Kemenangan  
c. Mata yang Tajam dan Cerdas  
d. Sayap Lincah dan Praktis Tangan Kuning Memberikan 
Karya Yang Terbaik 
1.1.8. Budaya Perusahaan 
THE TELKOM WAY 135 sebagai budaya korporasi 
yang dikembangkan Telkom merupakan bagian terpenting dari 
upaya perusahaan untuk meneguhkan hati, merajut pikiran, dan 
menyerasikan langkah semua Insan Telkom dalam menghadapi 
persaingan bisnis InfoCom.  Di dalamnya terkandung beberapa 
unsur, yang secara integral harus menjiwai insan Telkom, yakni : 
1 (satu) asumsi dasar yang disebut  
 
 
 
Gambar 1.2 
Maskot Telkom 
Sumber : www.telkom.co.id 
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3 (tiga) nilai inti, mencakup :  
a. Customer Value 
b. Excellent Service  
c. Competent People  
5 (lima) langkah perilaku untuk memenangkan persaingan, 
yang terdiri dari :  
a. Stretch The Goals  
b. Simplify  
c. Involve Everyone  
d. Quality is My Job  
e. Reward the Winners  
 
THE TELKOM WAY 135 adalah hasil penggalian dari 
perjalanan Telkom dalam mengarungi lingkungan yang terus 
berubah, dan dikristalisasi serta dirumuskan dengan dirangsang 
oleh berbagai inspirasi dari perusahaan lain dan berbagai 
tantangan dari luar. Dengan akar yang kuat pada kesadaran 
kolektif organisasi, diharapkan THE TELKOM WAY 135 dapat 
cepat tertanam dalam jiwa insan Telkom. Telkom berharap 
dengan tersosialisasinya THE TELKOM WAY 135, maka akan 
tercipta pengendalian kultural yang efektif terhadap cara merasa, 
cara memandang, cara berpikir, dan cara berperilaku semua insan 
Telkom. 
 
1.1.9. Skala Usaha 
PT. Telkom, Tbk. merupakan perusahan multinasional 
yang mempunyai skala usaha yang cukup besar, hal ini tercermin 
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dari jumlah pegawai yang mencapai 25.466 pegawai pada 
triwulan 3 tahun 2007 dan luas jaringan telekomunikasi yang 
mencakup wilayah Sabang sampai Merauke. 
 
1.1.10.   Perkembangan 
a) 1884, pemerintah kolonial Belanda mendirikan perusahaan 
swasta untuk menyediakan layanan pos dan telegrap 
dosmetik dan, selanjutnya, layanan telegrap internasional. 
b) 1906, pemerintah kolonial Belanda membentuk instansi 
pemerintah untuk mengontrol seluruh layanan pos dan 
telekomunikasi di Indonesia. 
c) 1961, sebagian besar dari layanan ini dialihkan ke 
perusahaan milik negara yang baru didirikan untuk 
menyediakan layanan pos dan telekomunikasi di Indonesia, 
terpisah dari layanan di Sumatera yang dialihkan pada tahun 
1970-an. 
d) Pemerintah memisahkan layanan pos dan telekomunikasi 
pada tahun 1965 menjadi dua perusahaan milik negara, 
yaitu PN Pos dan Giro serta PN Telekomunikasi . 
e) 1980, bisnis telekomunikasi internasional dialihkan ke 
Indosat. 
f) 1991, Perumtel diubah menjadi “Persero”, atau perseroan 
terbatas milik negara dengan tujuan komersial dan diganti 
namanya menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) P.T. 
Telekomunikasi Indonesia, yang dikenal sebagai Telkom. 
g) Sebelum tahun 1995, operasi bisnis Telkom dipisah menjadi 
duabelas wilayah, yang dikenal sebagai “witel”, yang 
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dikontrol terpusat dari Kantor Pusat Telkom di Bandung, 
Jawa Barat. 
h) 1995, Telkom merestrukturisasi operasinya dengan 
mengubah keduabelas witel menjadi tujuh divisi regional. 
i) Pada 14 November 1995, Pemerintah melakukan penjualan 
saham Telkom melaluipenawaran saham perdana (Initial 
Public Offering). 
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1.1.11. Struktur Organisasi PT. TELKOM, Tbk. 
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1. Direktorat Network & Solution, dengan fokus sebagai unit 
pengelola infrastruktur dan servis. Direktorat tersebut 
mengendalikan Divisi Infrastruktur, Divisi Multimedia, 
R&D Center dan Maintenance Service Center. 
2. Direktorat Konsumer, dengan fokus sebagai unit 
pengelola fungsi delivery channel untuk segmen retail. 
Direktorat tersebut mengendalikan divisi regional (7 
regional). 
3. Direktorat Enterprise & Wholesale, dengan fokus sebagai 
unit pengelola fungsi delivery channel untuk segmen 
enterprise & wholesale. Direktorat tersebut mengendalikan 
Divisi Enterprise Service dan Divisi Carrier & 
Interconnection Service. 
4. Direktorat Keuangan, dengan fokus pengelolaan keuangan 
Perusahaan, dan untuk penyelenggaraan operasi fungsi 
keuangan terpusat diperankan oleh unit Finance Center. 
5. Direktorat Human Capital & General Affair, dengan 
fokus pengelolaan SDM Perusahaan, dan untuk 
penyelengaraan operasi fungsi SDM terpusat diperankan 
oleh unit Human Resources Center. 
6. Direktorat IT/CIO, dengan fokus pengelolaan 
pendayagunaan IT Perusahaan serta pengelolaan fungsi 
supply management. Direktorat tersebut mengendalikan 
unit-unit Information Sistem Center dan Construction 
Center. 
7. Direktorat Compliance & Risk Management, dengan 
fokus pengelolaan compliance, legal dan risk management. 
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8. Selain direktorat, pada fungsi corporate office terdapat unit 
setingkat direktorat yaitu: Unit Strategic Investment dan 
Corporate Planning, yang fokus pada fungsi corporate 
planning dan strategic business planning, dan unit-unit 
corporate support yaitu Corporate Communication, 
Corporate Affair dan Internal Audit. 
 
Organisasi Telkom secara fundamental telah disesuaikan 
dan diarahkan pada konsepsi yang lebih memungkinkan 
terjadinya pengelolaan yang lebih fokus kepada pelanggan, pada 
infrastruktur dan jasa, serta pada pendayagunaan sumber daya 
untuk mempertahankan pertumbuhan. Pada tahun 2006 
perubahan organisasi difokuskan pada penataan fungsi-fungsi 
yang merupakan fondasi dalam memberikan kepastian adanya 
layanan yang cepat dan berkualitas. Fungsi-fungsi tersebut di atas 
sangat terkait dengan penyelenggaraan fungsi pengelolaan 
teknologi informasi (TI) dan manajemen suplai, serta fungsi 
pemberi kepastian adanya pengendalian atas penyelenggaraan 
risk management, yaitu: unit Risk Management, Legal dan 
Compliance. 
Sebelum RUPSLB tanggal 28 Februari 2007 
penyelenggaraan fungsi IT dilaksanakan oleh unit IT Supply, 
yang dipimpin oleh Executive Vice President (EVP) dan berada 
di bawah kendali Direktur Utama (CEO). Unit tersebut 
melakukan fungsi-fungsi pengelolaan aset dan manajemen suplai. 
Selain itu, unit ini juga melaksanakan fungsi Chief Information 
Officer (CIO). Sedangkan unit yang mengelola Risk 
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Management, Legal & Compliance adalah Unit Risk 
Management yang dipimpin oleh Executive Vice President (EVP) 
dan yang berada di bawah kendali Wakil Direktur Utama (COO). 
Untuk membuat implementasi strategi Telkom dalam 
mencapai pertumbuhan yang optimal lebih efektif, Telkom  
mengorganisasikan sumber dayanya ke dalam kegiatan bisnis 
yang diarahkan pada perimbangan antara kegiatan bisnis untuk 
pertumbuhan unit-unit bisnis yang ada dan unit-unit bisnis baru. 
Penyelenggaraan kegiatan bisnis dilaksanakan oleh unit-unit 
organisasi yang dikelompokkan menjadi : 
a.  Pengelola fungsional korporasi dan corporate support, 
b.  Pengelola operating business. 
Unit yang menyelenggarakan fungsional korporasi adalah 
Direktorat Keuangan, Direktorat SDM, Unit Strategic Investment 
& Corporate Planning, Unit IT & Supply, Unit Risk Management 
& Legal Compliance. Sedangkan fungsi Corporate Support 
dijalankan oleh Unit Corporate Affair, Corporate 
Communication, dan Internal Audit.  
Sejak RUPS Luar Biasa (RUPSLB) pada 28 Februari 
2007 komposisi Direksi Telkom berubah dengan bertambahnya 
dua direktur baru. Dengan demikian, struktur organisasi baru 
menjadi sebagai berikut: direktorat yang termasuk dalam  Kantor 
Pusat adalah Direktorat Keuangan, Direktorat Human Capital & 
General Affair, Direktorat IT, serta Direktorat Compliance & 
Risk Management. Sementara direktorat yang termasuk dalam 
lini bisnis adalah Direktorat Network & Solution, Direktorat 
Konsumer, dan Direktorat Enterprise & Wholesale.  
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Fungsi keuangan berada di bawah Direktorat Keuangan 
dilakukan secara terpusat dalam hal kebijakan, sedangkan 
penyelenggaraan operasional keuangan di seluruh unit bisnis 
dilaksanakan oleh Unit Finance Center.  
Fungsi SDM berada di bawah Direktorat Human Capital 
& General Affair dilakukan secara terpusat. Penyelenggaraan 
operasional SDM di seluruh unit bisnis dilaksanakan melalui 
Unit Human Resource Center (HR Center).  
HR Center merupakan suatu unit bisnis yang berperan 
sebagai unit corporate service dan bertanggung jawab 
mengendalikan pengelolaan SDM beberapa unit corporate, 
support service dan enterprise service meliputi HR Center, 
Training Center (TTC), Management Consulting Center (MCC), 
Pusat Pengelolaan Program Kemitraan dan Community 
Developent Center (CDC), Dana Pensiun Telkom & yayasan-
yayasan.  
Pengelolaan operasi bisnis dilakukan oleh Direktorat 
Network & Solution, Direktorat Konsumer dan Direktorat 
Enterprise & Wholesale. Ketiga Direktorat ini merupakan unit 
organisasi di luar Corporate Office yang diposisikan sebagai unit 
bisnis dan masing-masing dipimpin oleh seorang direktur. 
Pembagian peran untuk direktorat pengelolaoperasi bisnis 
dilakukan berdasarkan focus tanggung jawabnya, yaitu: unit 
bisnis pengelola infrastruktur dan jasa, unit bisnis pengelola 
fungsi delivery channel dan customer untuk segmen retail dan 
unit bisnis pengelolaan fungsi delivery channel dan customer 
untuk segmen corporate & wholesale. 
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 Unit pengelola infrastruktur dan jasa merupakan unit 
organisasi yang diberi peran untuk memfokuskan perhatian untuk 
menyelenggarakan pengelolaan infrastruktur dan jasa. Unit ini 
adalah Direktorat Network & Solution dan bertanggung jawab 
kepada Direktur Utama. Pengelolaan fungsi delivery channel dan 
customer dilakukan oleh Direktorat Konsumer dan Direktorat 
Enterprise & Wholesale. Dalam menjalankan fungsinya, 
Direktorat Konsumer memberi fokus pada penyelenggaraan 
pengelolaan pelanggan segmen ritel, sedangkan Direktorat 
Enterprise & Wholesale memberi fokus pada penyelenggaraan 
segmen corporate dan wholesale, kedua direktorat tersebut 
bertanggung jawab kepada Direktur Utama. (Annual Report PT. 
Telkom, tahun 2006) 
 
1.1.12. Strategi secara Umum 
Untuk memastikan pencapaian TELKOM Goal 3010 dan 
keberhasilan menjadi model korporasi terbaik Indonesia, 
TELKOM bertekad untuk tumbuh lebih tinggi dibandingkan 
dengan pertumbuhan industri telekomunikasi pada umumnya dan 
juga lebih tinggi disbanding pertumbuhan total industri di 
Indonesia - sustainable competitive growth. Langkah yang 
sedang dilakukan yakni transformasi dengan prioritas utama 
meliputi: 
a. mempertahankan sebagai market leader, 
b. transformasi organisasi, 
c. pengembangan SDM, 
d. memperkuat entrepreneurship, 
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e. mempersiapkan pengelolaan bisnis baru. 
Untuk mempertahankan kepemimpinan pasar dalam 
industri telekomunikasi di Indonesia TELKOM  melakukan 
pengembangan produk-produk baru dan berusaha memasuki 
pasar-pasar baru. Transformasi organisasi sudah dilakukan sejak 
tahun 2004, untuk menjadikan TELKOM sebuah customer 
centric company. Pengembangan SDM dan penguatan 
entrepreneurship untuk pimpinan perusahaan menjadi prioritas. 
Pada tahun 2006, TELKOM telah mengadakan kursus pimpinan 
dan extraordinary leadership training untuk menyiapkan jajaran 
pimpinan TELKOM agar dapat menjadi ”extraordinary team”. 
Persiapan dan pengelolaan bisnis baru dilakukan dengan 
meluncurkan produk dan layanan baru serta mempersiapkan 
landasan untuk dapat melakukan ekspansi ke luar negeri. 
TELKOM telah meluncurkan produk dan layanan baru seperti 
akses internet pita lebar dan saat ini tengah merintis jalan untuk 
lebih fokus dalam bisnis aplikasi dan konten 
 
1.1.13. Human Resource Area 09 (HR Area 09) 
HR. Area adalah unit organisasi pelaksana operasional 
HR. Center yang berlokasi di di wilayah/ lokasi dari unit-unit 
bisnis yang diberikan dukungan fungsi SDM dan layanan SDM. 
Struktur organisasi HR Area 09 dijelaskan dalam gambar 1.4. 
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Gambar 1.4 
Struktur Organisasi HR Area 09 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : dokumen internal HR Area 09, (2007) 
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HR. Area dipimpin oleh Operation Senior Manager, yang 
disebut Operation Senior Manager HR. Area. Tugas pokok OSM. 
HR. Area adalah bertanggung jawab atas efektivitas pelaksanaan 
dukungan fungsi SDM dan layanan SDM kepada seluruh unit 
organisa ,si TELKOM di suatu wilayah tertentu, dan dalam 
pelaksanaan operasi pelayanannya, OSM HR. Area bertanggung 
jawab kepada Pimpinan Unit yang dilayani. Untuk melakukan 
perannya, OSM. HR. Area ditugaskan untuk melaksanakan 
aktivitas dengan lingkup layanan kepada seluruh unit organisasi 
TELKOM di areanya, antara lain : 
a. Mengelola penyelenggaraan pendayagunaan SDM, yang 
mencakup promosi, mutasi, rotasi, serta penugasan, 
dalam rangka pemenuhan kebutuhan tenaga kerja dan 
optimalisasi SDM bagi penyelenggaraan aktivitas bisnis. 
b. Melaksanakan pengendalian biaya SDM, kontrol dan 
proses payroll. 
c. Mengkoordinasikan pelaksanaan proses staffing. 
d. Mengelola pengembangan kompetensi dan pemenuhan 
kebutuhan training. 
e. Mengkoordinasikan pengelolaan HRIS dan layanan 
informasi SDM. 
f. Mengkoordinasikan pelaksanaan layanan SDM, yang 
beroperasi di sub areanya.  
g. Mengelola, meng-up date, dan memelihara data dan 
dokumentasi SDM. 
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Dalam penyelenggaraan aktivitasnya, OSM.  HR.    Area    
berinteraksi    antara lain dengan :  
a. Para EGM, SGM, atau pimpinan unit organisasi lainnya 
di areanya, dalam hal pemenuhan kebutuhan SDM 
(staffing, promosi/ mutasi/ rotasi) dan layanan SDM 
.lainnya. 
b. OSM. Finance di areanya, dalam hal koordinasi 
anggaran dan pembayaran payroll. 
c. Para pengelola logistik di seluruh Unit Organisasi di 
wilayah lokasi HR. dalam hal koordinasi pemenuhan 
kebutuhan operasional HR. Area. 
Dalam pelaksanaan tugasnya, OSM HR Area dibantu oleh 
beberapa Manager, yaitu :  
a. Manager Employee Relation. 
b. Manager Career Development. 
c. Manager Training & Development. 
d. Manager Administrasi. 
e. HR. Service Representative (1..n). 
Dalam keorganisasiaan HR Area 09 terdapat beberapa unit 
kerja yang dipimpin oleh seorang Manager untuk membantu 
OSM HR Area, unit kerja tersebut adalah Career Development, 
Administration & Service, Competency Development, dan 
Employee Relation. Selain unit kerja tersebut, OSM HR Area 09 
dibantu oleh HR Representatives.  
HR Area 09 (Non DIVRE) merupakan HR Area yang 
mempunyai lingkup kewenangan dalam hal kebijakan atau 
pengelolaan SDM untuk 10 unit bisnis, kewenangan tersebut 
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adalah melakukan pengelolaan SDM yang ada dalam unit bisnis.  
Adapun unit bisnis yang berada di bawah kewenangan HR Area 
09 adalah: 
1. HR Center 
HR Center, adalah unit organisasi Corporate Service 
yang merupakan unit organisasi di bawah Direktorat Human 
Capital & General Affair yang diberikan otoritas dan peran 
sebagai penyelenggara operasi fungsional dan layanan SDM 
Perusahaan untuk seluruh unit organisasi TELKOM. HR 
Center dipimpin oleh seorang Senior General Manager HR 
Center. 
2.  TELKOM CDC 
TELKOM CDC merupakan sebuah unit bisnis yang 
berperan sebagai unit bisnis yang mengelola Usaha Kecil 
dan Menengah sehingga UKM yang ada bisa berkembang 
dan menghasilkan sebuah produk yang berkualitas dan bisa 
bersaing di pasar. Dengan peran CDC dalam mengelola 
UKM, diharapkan terjadinya peningkatan image TELKOM 
di masyarakat dan berdampak dalam penjualan dan 
penggunaan produk TELKOM. 
3. TELKOM CoC 
TCoC adalah bidang usaha yang bergerak di bidang 
jasa pembangunan infrasturktur yang diperlukan TELKOM 
dan diluar TELKOM sesuai perkembangan bisnis, meliputi 
bidang sarana telekomunikasi dan sarana penunjang. 
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4. TELKOM LEARNING CENTER 
Bidang Usaha TLC adalah penyelenggara jasa 
pengembangan kompetensi SDM khusus untuk lingkup 
TELKOM dan TELKOMGroup sesuai dengan kebutuhan, 
tuntutan dan  perkembangan bisnis. 
5. Finance Centre 
Pusat Pengelolaan Keuangan Perusahaan, yang 
selanjutnya disebut Finance Centre, adalah unit bisnis 
Corporate Service yang merupakan unit organisasi di 
bawah Direktorat Keuangan yang diberikan otoritas dan 
peran sebagai penyelenggara operasi fungsional keuangan 
Perusahaan untuk seluruh unit organisasi TELKOM. 
6. HR Assesment 
Unit organisasi Support Service yang merupkan unit 
organisasi di bawah Direktorat Human Resources yang 
diberikan otoritas dan peran sebagai penyelenggara layanan 
HR Assesment. HR Assesment memberikan layanan jasa 
HR Assesment kepada internal TELKOM (termasuk 
Subsidiary TELKOM Group) dan kepada pengguna dari 
eksternal TELKOM. 
7. TELKOM Information Service Center (ISC) 
ISC merupakan unit pendukung sistem informasi 
bagi unit-unit internal TELKOM yang berada dibawah 
kendali Direktur SDM dan Bisnis Pendukung yang 
sekaligus menjabat sebagai CIO (Chief of Information 
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Officer). Seluruh laporan performansi organisasi TELKOM 
ISC kepada BoD (Board of Director) dilaporkan melalui 
DIR SDM (CIO) dan evaluasinya dibantu oleh Asisten 
Bisnis Pendukung Direktorat SDM. 
8. TELKOM MCC 
TELKOM Management Consulting Center 
(TELKOM MCC) sebagai salah satu unit bisnis pendukung 
dibentuk untuk memberikan jasa konsultansi di bidang 
manajemen berupa pemikiran strategis maupun operasional 
kepada seluruh unit bisnis di lingkungan TELKOM guna 
mengantisipasi tantangan ke depan. 
9. TELKOM MSC 
TELKOM Maintenace Service Center (TELKOM 
MSC ) adalah suatu Organisasi di PT. TELKOM yang 
dibentuk sebagai Pembentukan Pusat Pelayanan 
Pemeliharaan dan Perbaikan Alat Produksi Perusahaan. 
Organisasi ini merupakan penyempurnaan dari organisasi 
sebelumnya, yaitu Divisi Atelir. Tujuan pembentukan 
TELKOM MSC adalah terbentuknya pengelola jasa 
pelayanan pemeliharan dan perbaikan alat produksi 
perusahaan yang terpusat sehingga menciptakan iklim yang 
lebih kondusif di dalam mengoptimalkan dukungan 
pelayanan pemeliharaan dan perbaikan alat produksi kepada 
unit-unit bisnis dalam portofolio TELKOM. Kantor 
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Perusahaan dan seluruh unit bisnis TELKOM merupakan 
pengguna jasa TELKOM MSC. 
10. TELKOM Research & Development Center (RDC) 
Yaitu bidang usaha pengembangan produk aplikasi 
dan layanan berbasisi jaringan (network based services), 
pengembangan infrastruktur jaringan untuk semua unit 
bisnis TELKOM serta aktifitas riset lainnya yang 
dibutuhkan perusahaan. 
1.2 Latar Belakang Permasalahan 
Job description atau uraian pekerjaan merupakan panduan 
kerja yang sudah seharusnya dimilki dalam sebuah perusahaan, 
segala aspek yang berhubungan dengan suatu pekerjaan atau 
jabatan dijelaskan dalam uraian pekerjaan tersebut. Fungsi utama 
dari uraian pekerjaan ini antara lain adalah untuk menjelaskan 
tentang apa saja yang harus dilakukan oleh seorang  pegawai dan 
hasil apa yang harus di capai oleh seorang karyawan. 
Dalam definisi teoritis, Job description adalah uraian 
singkat tentang tugas, kondisi pekerjaan, serta tuntutan yang 
diperlukan ketika menjabat suatu posisi. Di dalamnya, setidaknya 
ada nama posisi, tujuan pekerjaan dan hasil yang diharapkan, 
aktivitas yang perlu dilakukan, peralatan dan hubungan kerja 
yang digunakan, atau spesifikasi personal pemegang jabatannya. 
Job description sangat berguna, baik bagi perusahaan 
maupun karyawannya. Job description yang benar, yaitu sesuai 
dengan kenyataan, biasanya dapat digunakan oleh perusahaan 
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untuk pengembangan bisnis. Hitungan beban kerja, dari struktur 
dan desain perusahaan bisa menentukan perampingan atau 
pengembangan jabatannya yang nantinya berpengaruh pada 
sistem penggajian. 
Selain itu, perusahaan juga bisa memiliki pijakan untuk 
mencari calon karyawan yang tepat, penentuan bentuk training, 
evaluasi kinerja dan alur promosi. Biasanya isi spesifikasi 
personal dari Job description akan berisi tuntutan pendidikan, 
pengetahuan, keterampilan dan lamanya pengalaman kerja, untuk 
dicantumkan dalam  iklan lowongan kerja atau digunakan untuk 
mengetahui training apa yang harus diberikan. 
Lalu apa manfaat Job description untuk karyawan, 
seorang karyawan tentu akan mendapatkan banyak manfaat dari 
Job description. Bahkan, dari nama posisi, seorang karyawan 
juga dapat mengetahui batas wewenang supaya tidak tumpang 
tindih dengan rekannya. Lalu Job description juga berisi tentang 
tujuan pekerjaan.  
Karyawan juga perlu tahu tugas utama dan tugas 
tambahan yang perlu dilakukan. Setelah menyelesaikan tugas 
utama dan tugas tambahan, karyawan juga dapat memperoleh 
gambaran nyata tentang output kerjanya sendiri atau melihat 
prestasi yang dicapai.  
Adapun untuk pengetahuan karyawan yang baru menjabat 
suatu posisi, Job description yang lengkap akan memuat alur 
koordinasi dan struktur pembagian wewenang, alat kerja yang 
boleh digunakan dan lokasi kerjanya. 
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Tentu saja hal ideal untuk mendapatkan Job description 
yang lengkap dan sesuai dengan kondisi kenyataan, tidak begitu 
saja mudah diperoleh. Perusahaan perlu mengadakan proses 
analisa jabatan. Bahkan jika perlu dapat mengundang konsultan 
eksternal untuk membantu membuat Job description yang baik. 
Proses pembuatan Job description dapat dilakukan memlalui 
interview kepada segenap karyawan untuk melihat beban kerja 
yang aktual. 
Efektif atau tidaknya sebuah  Job description bisa dilihat 
dari dua hal yaitu bagaimana kesesuaian antara isi Job 
description dengan Job atau pekerjaan, yang selanjutnya yaitu 
bagaimana seorang pegawai mampu memahami isi dari Job 
description tersebut sehingga pegawai mampu melaksanakan 
semua tugas dan wewenangnya dengan sebaik-baiknya demi 
terciptanya sebuah kinerja yang baik. 
PT.Telkom sebagai perusahaan penyedia jasa dan layanan 
informasi dan telekomunikasi tentunya memliki jumlah pegawai 
yang cukup besar (lihat Gambar 1.5). 
Gambar 1.5 
Jumlah Pegawai PT. Telekomunikasi Indonesia 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Laporan Dit. HC & GA, Triwulan 3 2007  
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Dengan jumlah pegawai yang cukup besar maka PT. 
Telkom sudah seharusnya memiliki sebuah sistem pengelolaan 
sumber daya manusia yang mempu mengelola seluruh sumber 
daya manusia tersebut. 
Distinct Job Manual (DJM) merupakan sebuah panduan 
kerja yang dibuat oleh PT. Telkom, panduan kerja ini disusun 
dengan maksud memudahkan perusahaan untuk melakukan 
rekrutmen atatupun proses pengembangan karir pegawai baik 
promosi maupun mutasi untuk mencari spesifikasi pegawai yang 
sesuai dengan pekerjaan atau jabatan yang dibutuhkan oleh 
perusahaan, selain itu DJM digunakan sebagai dasar seorang 
pegawai untuk melaksanakan tugas dan pekerjaan sehari-hari. 
Perbandingan panduan kerja biasa dengan DJM tidak 
memiliki sebuah perbedaan yang sangat mendasar, karena pada 
intinya apa yang tercantum dalam DJM sama dengan apa yang 
tercantum dalam panduan kerja biasa, yang membedakan adalah 
format penulisan dan pengguna dari DJM tersebut. 
DJM PT. Telkom disusun melalui sebuah proses bisnis 
yang di dalamnya dicantumkan tahapan-tahapan yang harus 
dilalukan untuk menyusun sebuah DJM, konten-konten dalam 
format DJM dibuat demikian agar informasi yang ingin 
disampaikan mampu dimengerti dan mampu difahami oleh para 
pemegang Job. 
Begitu pentingnya sebuah DJM, maka dalam proses 
penyusunan DJM pengawasan dilakukan dengan sebaik-baiknya, 
hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan atau kekurangan 
dalam penyusunan DJM ataupun hasil DJM itu sendiri.  
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Pegawai sebagai pelaksana dari DJM tersebut dituntut 
untuk dapat melaksanakan DJM  dengan sebaik-baiknya, karena 
pada dasarnya DJM tersebut disusun sebagai alat pendukung bagi 
pegawai untuk mencapai sebuah produktivitas kerja dan kinerja 
yang baik.  
Tercapainya sebuah produktivitas yang tinggi dan kinerja 
yang baik terkait juga dengan DJM itu sendiri. Hal-hal yang 
terkait dengan pencapaian tujuan tersebut diantaranya adalah 
bagaimana tingkat pemahaman seorang pegawai terhadap DJM, 
sehingga dalam pelaksanaan pekerjaannya tidak terjadi 
penyimpangan, selain hal yang sangat penting. 
Kaitannya dengan tingkat produktivitas dan kinerj 
pegawai adalah bagaimana kesesuaian isi DJM dengan Job 
pegawai tersebut. Tidak mungkin seorang pegawai bisa 
melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya jika antara Job 
yang di pangku dengan DJM yang digunakan tidak sesuai. 
Penelitian pendahuluan telah dilakukan peneliti pada saat 
melakukan mata kuliah magang pada bulan Juli s/d September 
2007. Pada saat melakukan magang, peneliti ditempatkan di unit 
kerja Career Development  HR Area 09 (Non DIVRE). Di dalam 
unit kerja tersebut peneliti melakukan evaluasi DJM untuk unit 
bisnis yang ada dibawah tatakelola HR Area 09. Pada saat 
melakukan evaluasi tersebut peneliti menemukan beberapa 
permasalahan yang menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan 
penelitian ini. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti melakukan 
penelitian tentang bagaimana kesesuaian isi DJM dengan Job, 
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bagaimana tingkat pemahaman karyawan terhadap DJM dan 
bagaimana kedua hal tersebut mempengaruhi tingkat kinerja 
pegawai.  
Peneliti melakukan penelitian di Kantor HR Area 09, yang 
merupakan unit kerja yang terdapat di PT. Telkom. Penelitian 
dilakukan di Kantor HR Area 09 dengan alasan efektifitas waktu 
dan jarak yang diperlukan oleh peneliti untuk melakukan 
penelelitian. Selain itu, dengan dasar bahwa kebijakan SDM  
tersebut mencakup semua unit yang ada di PT. Telkom, maka 
antara unit satu dengan unit yang lainnya mempunyai kebijakan 
SDM yang sama.  
Oleh kerena itu, penulis mengambil judul penelitian 
“Pengaruh kesesuaian isi Distinct Job Manual (DJM) dengan 
Job dan tingkat pemahaman pegawai atas Distinct Job Manual 
terhadap tingkat kinerja pegawai HR Area 09, PT. TELKOM, 
Tbk  Tahun 2008.” 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang penelitian, 
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 
1. Apakah isi Distinct Job Manual sesuai dengan tuntutan 
pekerjaan (Job)? 
2. Bagaimanakan tingkat pemahaman pegawai HR Area 09 
PT. Telkom, Tbk. atas Distinct Job Manual? 
3. Apakah ada pengaruh kesesuaian isi Distinct Job Manual 
dan tingkat pemahanan pegawai atas Distinct Job Manual 
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terhadap tingkat kinerja pegawai HR Area 09, PT. Telkom, 
Tbk.? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini ditetapkan beberapa tujuan untuk 
memfokuskan permasalahan dengan hasil akhir adalah laporan 
akhir. Adapun tujuan dari penulisan adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah apakah isi Distinct Job Manual 
sesuai dengan tuntutan pekerjaan (Job). 
2. Untuk mengetahui bagaimanakah tingkat pemahaman 
pegawai HR Area 09 PT. Telkom, Tbk. atas Distinct Job 
Manual. 
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kesesuaian isi 
Distinct Job Manual atas Job dan tingkat pemahanan 
pegawai atas Distinct Job Manual terhadap tingkat kinerja 
pegawai HR Area 09, PT. Telkom, Tbk. 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Perusahaan 
Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini 
dapat digunakan oleh pihak manajemen organisasi atau 
perusahaan sebagai bahan masukan atau rekomendasi untuk 
pengelolaan perusahaan yang lebih baik, khususnya dalam 
proses penyusunan pegawai atau dalam pengelolaan Job 
yang ada di perusahaan. 
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b. Bagi Peneliti 
Adapun kegunaan penelitian ini untuk peneliti 
sendiri, antara lain: 
1. Peneliti bisa lebih memahami tentang Distinctt Job 
Manual, khususnya pemahaman tentang konten-
konten dalam sebuah DJM, 
2. Peneliti bisa mendapatkan ilmu dan aplikasi tentang 
bagaiman sebuah uraian kerja atau Job description 
dalam sebuah perusahaan, khususnya perusahaan 
telekomunikasi. 
 
c. Bagi Kepentingan Pihak Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi bagi kepentingan pihak lain, diantaranya :  
1. Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat 
memberikan gambaran dan pemahaman serta wawasan 
yang lebih luas mengenai  sebuah Job description 
dalam sebuah perusahan telekomunikasi. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan 
melengkapi khazanah keilmuan, khususnya mengenai 
hubungan pemahaman sebuah Job description dan 
kesesuaian isi Job description dengan Job terhadap 
tingkat kinerja pegawai dalam sebuah perusahaan. 
3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lanjutan terutama 
dalam pengembangan dan perbaikan proses 
penyusunan Job description dan aplikasi Job 
description dalam sebuah perusahaan. Dan temuan 
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yang terungkap dalam penelitian ini juga diharapkan 
dapat dijadikan rujukan bagi penelitian berikutnya. 
 
1.6 Kerangka Pemikiran 
Menurut Ainsworth, et.al. (2007 : 28) kinerja merupakan 
fungsi dari kejelasan peran, kompetensi, lingkungan, preferensi 
dan penghargaan ditambah umpan balik. 
a. Kejelasan peran diartikan seberapa baik orang, secara 
sendiri-sendiri atau kolektif, mengetahui apa yang 
diharapkan dari dirinya, seberapa baik mereka tahu 
bagaimana dirinya sesuai dengan gambaran yang lebih 
besar 
b. Kompentensi diartikan apakah orang memiliki pengetahuan 
dan keterampilan untuk melakukan apa yang diharapkan, 
kekurangan apa yang mungkin terjadi, keterampilan dan 
pengetahuan apa yang dibutuhkan hari ini, dan keterampilan 
apa yang dibutuhkan dimasa depan. 
c. Lingkungan, ada tiga elemen yang harus kondusif untuk 
melakukan hal yang dituntut : 
1. Lingkukan fisik : alat-alat dan kondisi fisik tempat 
kerja 
2. Lingkungan manusia : faktor kelompok seperti 
kecocokan, kekompakan tim, dan faktor 
kepemimpinan dasar. 
3. Organisasi : kejelasan struktur, sistem, komunikasi 
prioritas dan penekanan, dan kultur tempat kerja. 
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d. Kesesuaian, diartikan apakan orang secara umum dalam 
pekerjaan menjalankan kegiatan yang mereka sukai. Derajat 
kesalingsesuaian antara preferensi individual dan tuntutan 
pekerjaan tampaknya memengaruhi hal-hal berikut : 
1. Kepuasan kerja 
2. Manajemen waktu 
3. Kesiapan untuk bekerja di luar jam normal 
4. Retensi bakat 
e. Penghargaan  diartikan apakah orang diberikan 
pengharagaan atau imbalan yang tepat sesuai dengan 
harapannya, kinerjanya, motif individualnya dan 
kebutuhannya akan umpan balik. 
Teori tersebut menjelaskan bahwa salah satu fungsi 
kinerja adalah adanya kejelasan peran dan kompetensi. PT. 
Telkom, Tbk. menjelaskan fungsi-fungsi tersebut dalam sebuh 
urangi pekerjaan yang disebut Distinct Job Manual (DJM). DJM 
disusun dengan tujuan untuk mempermudah pengelolaan SDM 
yang ada di PT. Telkom, Tbk. mengingat jumlah pegawai yang 
cukup banyak.  
 Sebuah DJM disusun sebagai alat acuan dalam setiap 
pekerjaan yang dilakukan oleh seorang pegawai selama pegawai 
tersebut memangku Job tersebut. Baik atau tidaknya hasil sebuah 
pekerjaan pada dasarnya tergantung kepada individu pegawai 
tersebut. Hasil akhir dari sebuah proses bisa dikatakan sebagai 
kinerja, karena kinerja merupakan hasil akhir dari sebuah proses 
kerja yang melibatkan berbagai fackor pendukung dalam sebuah 
organisasi/perusahaan 
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 Bagaimana sebenarnya pengaruh DJM tersebut terhadap 
kinerja pegawai PT. Telkom, Tbk. jika diliat dari dimensi 
pemahaman pegawai terhadap DJM dan kesesuaian isi DJM 
terhadap Job . Maka untuk menganalisis pengaruh tersebut 
penulis merumuskan sebuah kerangka pemikiran pada Gambar 
1.6. 
Gambar 1.6. 
Kerangka Pemikiran 
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1.7 Hipotesis 
Hipotesis merupakan anggapan sementara tentang suatu 
fenomena tertentu yang akan diselidiki. Ia berguna untuk 
membantu peneliti menuntun jalan pikirannya agar mencapai 
hasil penelitiannya (Umar 2005:62).  
Berdasarkan kerangka pemikiran, model penelitian ini 
dapat divisualisasikan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan model penelitian tersebut, maka dapat 
dirumuskan hipotesis-hipotesis sebagai berikut : 
1) Pemahaman pegawai atas DJM berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai 
2) Kesesuaian isi DJM dengan Job berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai 
 
 
 
 
 
Pemahaman 
pegawai atas 
DJM 
(X1) 
Kesesuaian isi 
DJM dengan Job 
(X2)    
   Kinerja 
Pegawai 
(Y) 
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1.8 Sistematika Penulisan 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bagian ini dijelaskan tentang profil perusahaan 
dari berbagai aspek, latar belakang penelitian dan 
kerangka pemikiran yang telah dirumuskan oleh 
penulis. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bagian ini dikemukakan landasan teori yang 
relevan dengan topik yang relevan dengan topik 
pembahasan, yang dijadikan landasan dalam 
pembahasan dan analisis permasalahan dalam 
penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bagian ini dijelaskan tentang metode penelitian 
yang mencakup jenis penelitian yang digunakan, 
perumusan variabel, operasional variabel, analisis data 
dan hipotesis penelitian.  
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini dijelaskan tentang analisis dan 
pengolahan data yang dilakukan, interpretasi serta 
pembahasan hasil penelitian 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
Pada bagian ini dikemukakan kesimpulan dari hasil 
peneiltian beserta rekomendasi bagi perusahaan 
maupun bagi penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan yang diharapkan dapat menjawab 
terhadap tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut: 
5.1.1. Kesimpulan Penelitian 
Dari hasil pengumpulan data dan pengolahan data dapat 
disimpulkan tentang bagaimana pengaruh kesesuaian isi Distinct 
Job Manual dengan Job dan tingkat pemahaman pegawai atas 
DJM terhadap kinerja pegawai, sebagaimana dijelaskan dalam 
persamaan struktural di  dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat pengaruh 
kesesuaian isi Distinct Job Manual dengan Job dan tingkat 
pemahaman pegawai atas DJM secara simultan (keseluruhan) 
mempengaruhi sebesar 82,7% sedangkan 17,3% lagi merupakan 
faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai HR Area 09. 
82,7 % 
Pyx1=  65,9% 
Pyx2 = 31,2 % 
Pemahaman 
pegawai atas 
DJM 
(X1) 
Kesesuaian isi 
DJM dengan Job 
(X2)    
   Kinerja 
Pegawai 
(Y) 
rx1x2= 71,7 % 
ε = 17,3% 
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Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kesesuaian isi Distinct Job Manual dengan Job dan tingkat 
pemahaman pegawai atas DJM sangat berpengaruh (82,7%) 
terhadap kinerja. 
Jika dihubungkan antara DJM dengan CBHRM 
(Competency Based Human Resource Management). Hasil 
assessment CBHRM digunakan untuk melakukan evaluasi 
apakah kompetensi yang dimiliki pegawai pada saat dilakukan 
assessment telah sesuai dengan kompetensi yang disyaratkan 
dalam DJM bagi setiap pemangku jabatan. Jika belum, maka 
tugas dari Compentecy Development  untuk melakukan pelatihan 
atau pendidikan yang sesuai untuk menyesuaikan kompetensi 
pegawai dengan kompetensi yang disyaratkan dalam DJM. 
  
5.1.2. Karakteristik Responden. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa responden 
yang diambil sebagai sampel penelitian berjumlah 40 orang 
pegawai. 24 orang pegawai pria dan 16 orang pegawai wanita. 
Kisaran umur pegawai yang bekerja di HR Area 09 mayoritas 
berada dalam kisaran umur 41-50 tahun yaitu berjumlah 28 orang 
pegawai.  
Berdasarkan tingkat pendidikan pegawai, sebanyak 45% 
(18 pegawai) memiliki latar pendidikan S-1 sedangkan sisanya 
memiliki latar belakang D3 dan SMA. Pegawai yang bekerja di 
HR Area 09, mayoritas telah bekerja lebih dari 10 tahun, dan 
mayoritas menduduki posisi sebagai officer (33 pegawai).  
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5.1.3. Penilaian Responden Mengenai Kesesuaian Isi DJM 
dengan Job. 
Dari hasil penilaian yang dilakukan pada responden yaitu 
pegawai HR Area 09 PT. TELKOM untuk pertanyaan untuk 
variabel kesesuaian isi DJM dengan Job , dapat disimpulkan 
bahwa isi DJM yang dimiliki oleh pegawai saat ini dirasakan 
sudah sesuai, hal ini dapat terlihat dari rata-rata tanggapan, 
mayoritas responden memberikan jawaban   Sesuai (71,36%). 
Nilai rata-rata untuk pertanyaan lainnya tentang kesesuaian isi 
DJM dengan Job adalah, Sangat Sesuai (12,27%), Tidak Tahu 
(12,73), Tidak Sesuai (2,73) dan Sangat Tidak Sesuai (0,91%). 
Dari hasil keseluruhan, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 
sebesar 78,27 %.   
Dari hasil pengolahan data juga kita ketahui bahwa masih 
ada pegawai yang Tidak Tahu,  tentang kesesuaian isi DJM 
dengan Job, padahal DJM disusun sebagai panduan kerja 
pegawai selama dia bekerja sebagai pegawai PT. TELKOM pada 
jabatan yang ditempati. Jika pegawai belum mampu menilai isi 
DJM yang dimilikinya bagaiaman bisa seorang pegawai mampu 
bekerja secara optimal. 
5.1.4. Penilaian Responden Mengenai Tingkat Pemahaman 
Pegawai atas DJM. 
Dari hasil penilaian yang dilakukan pada responden untuk 
pertanyaan yang berhubungan dengan variabel tingkat 
pemahaman pegawai atas DJM, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pemahaman pegawai atas DJM, Tinggi.  
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Kesimpulan ini diperoleh dari hasil pengolahan data 
kuesioner yang menghasilkan bahwa mayoritas responden 
memberikan tanggapan  Paham atas DJM yang dimiliki, dengan 
jumlah rata-rata 71,82%. Nilai rata-rata untuk tanggapan 
responden lainnya yaitu, 9,32% untuk tanggapan Sangat 
Paham, 10% untuk tanggpan Tidak Tahu, 7,73% untuk 
tanggapan Tidak Paham  dan 1,14% untuk tanggapan Sangat 
Tidak Paham. Nilai kumulatif untuk pertanyaan yang 
berhubungan dengan variabel tingkat pemahaman pegawai atas 
yaitu sebesar 78,27%. 
Dari hasil pengolahan data dapat kita ketahui bahwa 
memang mayoritas pegawai memahami DJM yang dimilikinya, 
akan tetapi masih ada pegawai yang Tidak Tahu sampai Sangat 
Tidak Paham mengenai DJM. Hal ini seharusnya tidak terjadi 
pada unit kerja HR Area, karena unit ini merupakan unit kerja 
yang berfungsi sebagai pengelola SDM yang ada di PT. 
TELKOM, khususnya mengelola SDM pada unit bisnis yang ada 
dibawah tatakelola HR Area 09. 
5.1.5. Penilaian Responden Mengenai Pengaruh 
Kesesuaian Isi DJM dengan Job dan Tingkat 
Pemahaman Pegawai atas DJM terhadap Kinerja 
Pegawai. 
Dari hasil penilaian yang dilakukan pada  responden 
untuk pertanyaan yang berhubungan dengan variable kinerja 
pegawai, diperoleh hasil bahwa mayoritas responden 
memberikan tanggapan Setuju (71,59%)  bahwa kesesuaian  isi 
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DJM dengan Job dan tingkat pemahaman pegawai atas DJM 
mempengaruhi kinerja pegawai.  
Nilai rata-rata untuk tanggapan responden lainnya yaitu, 
Sangat Setuju (11,14%), Tidak Tahu (11,02), Tidak Setuju 
(5,57) dan Sangat Tidak Setuju (0,68) sedangkan untuk  nilai 
Kumulatif sebesar 77,39%. 
Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa masih ada 
pegawai yang Tidak Tahu sampai Sangat Tidak Setuju bahwa 
kesesuaian isi DJM dengan Job dan tingkat pemahaman pegawai 
atas DJM berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  
 
5.2 Saran dan Rekomendasi 
5.2.1 Saran bagi perusahaan 
Berdasarkan hasil dari pembahasan mengenai pengaruh 
kesesuaian isi DJM dengan Job dan tingkat pemahaman pegawai 
atas DJM terhadap kinerja pegawai HR Area 09 PT. TELKOM, 
maka perlu diperhatikan elemen-elemen sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa pegawai HR 
Area 09: 10% Tidak Tahu, 7,73% Tidak Paham dan 
1,14% Sangat Tidak Paham dengan DJM yang 
dimilikinya. Berdasarkan kepada data tersebut, penulis 
memberikan saran bahwa pegawai harus lebih memahami 
isi DJM, karena DJM adalah panduan kerja bagi semua 
pegawai PT.  Telkom. Jika pegawai belum memahami isi 
DJM masing-masing pegawai, bagaimana mungkin tujuan 
perusahaan mampu tercapai. 
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2. Untuk mendorong agar pegawai pada masing-masing unit 
kerja mau dan berusaha untuk lebih memahami DJM, perlu 
adanya peran serta atasan langsung dari setiap pegawai pada 
unit kerja yang ada di HR Area 09. Peran serta yang bisa 
dilakukan atasan langsung adalah melakukan evaluasi setiap 
pegawai dengan cara membandingkan SKI, DJM dan hasil 
pekerjaan yang telah dilakukan oleh setiap pegawai, 
sehingga bisa diketahui apakah pegawai tersebut telah 
memenuhi target SKI dan apakah target yang dicapai sesuai 
dengan target yang harus dicapai dalam DJM. 
3. Melihat hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa 
kesesuaian isi DJM dengan Job dan tingkat pemahaman 
pegawai atas DJM berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
Penulis memberikan saran untuk sistem penyusunan DJM 
agar dalam  proses penyusunan DJM untuk setiap unit kerja 
tingkat pengawasan perlu diperhatikan. Pengawasan 
tersebut melingkupi, pengawasan kesesuaian format DJM 
yang digunakan dengan format standar  dan pengawasan 
kesesuaian konten DJM dengan standar pengisian konten 
yang telah disosialisasikan oleh Manager Career 
Development. 
 
5.2.2 Saran bagi penelitian selanjutnya 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah didapatkan, 
bahwa pengaruh dua variable independent yaitu kesesuaian isi 
DJM dengan Job dan tingkat pemahaman pegawai atas DJM 
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cukup tinggi mencapai 82,7 %, sehingga masih ada nilai residu 
sebesar 17,3%. 
Dengan hasil penelitian tersebut, penulis menyimpulkan 
bahwa penelitian ini bisa dilanjutkan oleh peneliti lainnya dengan 
cakupan responden lebih luas dengan mengambil sampel semua 
pegawai PT. TELKOM, dengan pengambilan sampel di tiap-tiap 
DIVRE dan nantinya dibandingkan hasilnya pada tiap-tiap 
DIVRE sehingga hasil tersebut bisa dijadikan acuan tentang 
efektifitas penerapan DJM  di PT. TELKOM dan menilai 
ketepatan PT. TELKOM untuk memilih alat dalam pengelolaan 
SDM yang jumlahnya cukup besar.     
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